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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertermia atau demam tinggi yang mendadak merupakan 

gejala klinis utama pada anak dengan DHF. Jika tidak ditangani dengan tepat, 

demam dapat menyebabkan komplikasi seperti kejang, dehidrasi berat, hingga 

syok, yang memperburuk kondisi anak. Oleh karena itu, penanganan demam 

diperlukan untuk mencegah komplikasi. Salah satu intervensi non-farmakologis 

yang efektif adalah tepid water sponge, yang dapat membantu mengatasi masalah 

hipertermia pada anak. Tujuan Penelitian: melakukan asuhan keperawatan pada 

pasien Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) dengan masalah keperawatan 

hipertermia dengan pemberian tepid water sponge di Ruang Arimbi RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi. Jenis Penelitian: deskriptif dalam bentuk studi kasus tunggal. 

Subyek yang digunakan adalah satu pasien anak dengan kasus Dengue 

Haemorrhagic Fever (DHF) dan dengan masalah keperawatan Hipertermia. 

Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik. Hasil 

Penelitian: setelah diberikan intervensi keperawatan dengan pemberian tepid water 

sponge mulai dari tanggal 22-24 Februari 2025 didapatkan hasil nadi membaik: 

120x/menit, suhu tubuh membaik: 37,0 ℃, akral teraba dingin, tidak tampak 

kemerahan. Kesimpulan: intervensi yang dilakukan selama tiga hari sebagian 

besar telah menunjukkan ketercapaian tujuan dan kriteria hasil yang telah 

ditetapkan.  
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